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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju 

dewasa. Menurut Kementerian Kesehatan RI (2024) rentan usia remaja 

berkisar diantara 10-18 tahun. Masa remaja ditandai dengan beberapa 

perubahan, pada perempuan mengalami haid pertama kali atau dikenal 

menarche yang normalnya dialami pada usia 12-16 tahun dengan siklus 

menstruasi umumnya adalah 22-35 hari (Silviani et al., 2019). Pada remaja 

putri terdapat suatu permasalahan yang sering ditemukan yaitu dismenore atau 

nyeri haid adalah permasalahan yang paling sering dikeluhkan saat perempuan 

mengalami menstruasi (Kusumawardani, 2019). 

Keluhan nyeri pada saat menstruasi dalam istilah medis disebut 

dysmenorrhea (dismenore) atau menstrual cramps. Keluhan ini biasanya terjadi 

pada bagian bawah perut (Herlina et al., 2022). Dismenore merupakan salah 

satu masalah ginekologi yang paling sering terjadi yang mempengaruhi lebih 

dari 50% wanita dan menyebabkan ketidakmampuan untuk melakukan 

aktivitas fisik selama 1 sampai 3 hari setiap bulannya pada sekitar 10% dari 

wanita tersebut memerlukan waktu untuk istirahat. Dismenore dibagi menjadi 

dua klasifikasi yaitu dismenore primer dan dismenore sekunder, dimana 

dismenore primer muncul sejak pertama kali datang dan keluhan sakitnya 

sedikit berkurang setelah wanita yang bersangkutan menikah dan hamil. 

Sedangkan dismenore sekunder muncul pada usia dewasa, dan menyerang 
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wanita yang semula bebas dari dismenore, biasanya ditemukan jika terdapat 

penyakit pada alat reproduksi (Ratnawati, 2019). 

Menurut data World Health Organization (WHO), dismenore diderita 

oleh 1.769.425 wanita (90%), dengan 10-15 persen mengalami dismenore 

berat. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan di berbagai negara, 

dimana diyakini bahwa prevalensi dismenore primer lebih besar dari 50% di 

setiap negara. Tingkat nyeri adalah 49% untuk dismenore ringan, 37% untuk 

dismenore sedang, dan 12% untuk dismenore primer pada wanita berusia 12 

hingga 17 tahun di Amerika Serikat pada tahun 2012 untuk dismenore berat, 

yang mencegah 23,6% wanita (Pesse et al, 2023). Menurut Survei Kesehatan 

dan Kependudukan Indonesia (SDKI) tahun 2017 di Indonesia 76 persen 

remaja putri menderita dismenore saat menstruasi, namun 24% remaja putri 

tidak mengalami nyeri dismenore saat menstruasi (Sari et al., 2023). Data 

Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan angka kejadian dismenore pada 

tahun 2020 sebesar 64,3% dan pada tahun 2021 wanita yang mengalami 

disminore mencapai 59,54% dengan keluhan yang berbeda-beda. Seperti 

mengeluh sakit perut dari pinggang hingga menjalar ke bagian panggul, ada 

yang mengeluh pusing hingga muntah da nada remaja yang sampai pingsan 

(Dinkes, 2021). 

Pada saat wanita mengalami menstruasi, dismenore yang dialami oleh 

remaja putri memberikan dampak buruk yang berhubungan dengan 

menurunnya aktivitas fisik dan nutrisi. Aktivitas fisik adalah pergerakan tubuh 

yang menyebabkan pengeluaran tenaga (pembakaran kalori), yang meliputi 
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aktivitas fisik sehari-hari dan olahraga (Kusuma, 2019). Nutrisi pada remaja 

putri memiliki pengaruh besar pada keluhan yang dirasakan saat menstruasi. 

Nutrisi yang kurang seperti vitamin E, kalsium, magnesium dapat 

mengakibatkan semakin besarnya gejala sindrom pramenstruasi yang 

kemudian dapat memperburuk nyeri haid atau dismenorea. Mengonsumsi gizi 

seimbang merupakan cara yang tepat untuk mengatasi nyeri saat haid. Remaja 

putri yang mengalami kekurangan nutrisi maka akan mempengaruhi 

pematangan seksual, pertumbuhan, fungsi organ tubuh, serta fungsi reproduksi 

akan terganggu (Astriana, 2017). 

Permasalahan lain yang dapat menimbulkan dismenore adalah status gizi. 

Remaja dengan status gizi tidak normal memiliki kemungkinan resiko 1,2 kali 

lebih besar mengalami dismenore. Status gizi yang rendah (underweight) dapat 

diakibatkan karena asupan konsumsi makanan yang kurang, sedangkan status 

gizi lebih (overweight) juga dapat menyebabkan dismenore karena terdapat 

jaringan lemak yang berlebihan yang dapat menyebabkan hiperplasi pembuluh 

darah atau terdesaknya pembuluh darah oleh jaringan lemak pada organ 

reproduksi wanita, sehingga darah yang seharusnya mengalir pada proses 

menstruasi terganggu dan menyebabkan nyeri pada menstruasi (Nurwana et al., 

2017). 

Hasil penelitian oleh Silvia (2020), menyatakan bahwa terdapat 

hubungan aktivitas fisik dengan kejadian dismenore primer pada remaja putri 

dengan hasil uji statistik uji chi square menunjukan nilai OR = 4,3; 95% CI : 
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1,3-13,5; p = 0.019. Terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan dismenore 

(Jurnal Kedokteran, 2020). 

Hasil penelitian oleh Emilia (2024) yang menyatakan terdapat hubungan 

yang signifikan antara status gizi dengan kejadian disnemore pada mahasiswi 

keperawatan semester 2 di Universitas Muhammadiyah Surabaya dengan nilai 

p 0,045. Dan terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik terhadap 

kejadian disnemore pada mahasiswi keperawatan semester 2 di Universitas 

Muhammadiyah Surabaya dengan nilai p 0,005. 

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SMA Srijaya Negara 

Palembang pada tanggal 14 Februari 2025. Berdasarkan data dari  SMA Srijaya 

Negara Palembang diperoleh jumlah populasi siswi kelas XI adalah 121 orang. 

Hasil wawancara dengan beberapa siswi tentang gejala menstruasi yang paling 

sering dialami yaitu 7 dari 10 siswi mengatakan nyeri dibagian bawah perut, 

mules, lemas dan 3 siswi tidak ada keluhan saat menstruasi. Selanjutnya dari 7 

(70%) siswi tersebut ternyata 5 (71,42%) siswi juga mengatakan saat 

menstruasi hari pertama-hari ketiga sangat mengganggu aktivitas fisik. 

Sedangkan 2 (28,58%) siswi mengatakan tidak terganggu dengan aktivitas fisik 

saat menstruasi. 

Berdasarkan dari fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang ”Hubungan Aktivitas Fisik dan Status Gizi 

dengan Dismenore Primer pada Remaja Putri di SMA Srijaya Negara 

Palembang”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah penelitian ini dapat di 

rumuskan sebagai berikut “Apakah ada hubungan aktivitas fisik dan status gizi 

dengan kejadian dismenore primer pada remaja putri di SMA Srijaya Negara 

Palembang?”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dan status gizi dengan 

kejadian dismenore primer pada remaja putri di SMA Srijaya Negara 

Palembang Tahun 2025. 

2. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui distribusi frekuensi aktivitas fisik pada remaja putri 

di SMA Srijaya Negara Palembang. 

2. Untuk mengetahui distribusi frekuensi status gizi pada remaja putri di 

SMA Srijaya Negara Palembang 

3. Untuk mengetahui distribusi frekuensi tingkat nyeri dismenore pada 

remaja putri di SMA Srijaya Negara Palembang 

4. Mengetahui hubungan antara aktivitas fisik dan status gizi dengan 

kejadian dismenore primer pada remaja putri di SMA Srijaya Negara 

Palembang. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan informasi dan referensi untuk mendapatkan 

pemahaman tentang pencegahan atau penanganan dismenore yang 

diharapkan terkontrol. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Remaja Putri 

Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan memberikan informasi 

dalam upaya penanganan pengendalian dismenore khususnya bagi 

remaja putri. 

b. Bagi Tempat Penelitian 

Diharapkan dapat memberikan masukan dan dapat bekerja sama 

dengan remaja putri dalam meningkatkan upaya promotif dan preventif. 
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